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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan membaca permulaan siswa kelas II di MIS Maura El-Mumtaz Kota Binjai, mengidentifikasi faktor penyebabnya, dan upaya guru dalam mengatasinya. Latar belakang penelitian menunjukkan adanya siswa kelas II yang mengalami kesulitan membaca, seperti terbata-bata dan kesulitan mengenali huruf yang dapat menghambat pemahaman pelajaran dan prestasi akademik. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Populasi dan sampel penelitian ini diambil dengan cara total sampling yang berjumlah 94 siswa. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dokumentasi dan penyebaran angket. Teknik analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.Hasil penelitian ini menunjukkan dari total 94 siswa kelas II, sebanyak 12 siswa bahwa kesulitan membaca permulaan dipengaruhi oleh  faktor  internal,  seperti rendahnya minat baca, lemahnya penguasaan huruf dan suku kata,  serta kurangnya  kemampuan literasi dasar. Faktor eksternal mencakup minimnya dukungan  keluarga, keterbatasan bahan bacaan, dan lingkungan yang tidak mendukung budaya literasi. Dampaknya terlihat pada penurunan motivasi belajar, rendahnya kepercayaan diri, dan partisipasi siswa di kelas. Upaya guru dalam mengatasi masalah ini meliputi pelaksanaan literasi membaca pagi, pemanfaatan media bantu visual, serta penyediaan pojok baca di kelas.

Kata Kunci: Kesulitan Membaca Permulaan; Faktor Penyebab; Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Membaca Permulaan.


[bookmark: _Toc206097305]ABSTRACT
This study aims to analyze the beginning reading difficulties of second-grade students at MIS Maura El-Mumtaz, Binjai City, identify the contributing factors, and identify the teachers' efforts to address them. The background of the study indicates that second-grade students experience reading difficulties, such as stuttering and difficulty recognizing letters, which can hinder lesson comprehension and academic achievement. This study used a descriptive qualitative approach. The population and sample were selected using a total sampling method, totaling 94 students. Data collection techniques included observation, interviews, documentation, and questionnaires. Data analysis techniques included data reduction, data presentation, and drawing conclusions.The results indicate that of the 94 second-grade students, 12 experienced early reading difficulties due to internal factors, such as low interest in reading, poor mastery of letters and syllables, and a lack of basic literacy skills. External factors include minimal family support, limited reading materials, and an environment that does not support a culture of literacy. The impact is evident in decreased learning motivation, low self-confidence, and decreased student participation in class. Teachers' efforts to address this issue include implementing morning reading literacy, utilizing visual aids, and providing reading corners in the classroom.

Keywords: Early Reading Difficulties; Causal Factors; Teacher Efforts to Overcome Early Reading Difficulties.

PENDAHULUAN
	Pembelajaran Bahasa Indonesia difokuskan kepada empat aspek keterampilan yaitu keterampilan menyimak atau mendengarkan, keterampilan membaca, keterampilan berbicara, dan keterampilan menulis. Dari keempat aspek tersebut keterampilan membaca merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh siswa (Nurhadi, 2017). Dengan menguasai keterampilan membaca tersebut, siswa dapat memahami berbagai tulisan yang ada di sekitarnya dan dapat menceritakan isi bacaannya kepada orang-orang terdekatnya. Keterampilan membaca terbagi menjadi dua yaitu membaca permulaan dan membaca lanjutan (Muhsyanur, 2014).
	Tahap awal penguasaan membaca ini dikenal sebagai membaca permulaan yaitu dengan proses pengenalan huruf, perangkaian suku kata, hingga kalimat sederhana. Membaca permulaan merupakan kegiatan membaca lebih diarahkan untuk melafalkan huruf sehingga dapat dikatakan bahwa tujuan dari membaca permulaan diharapkan peserta didik dapat mengubah dan melafalkan lambang-lambang bunyi tertulis menjadi bunyi-bunyi lambang tersebut.
	Dalam Perspektif Islam membaca juga merupakan perintah utama dalam proses menuntut ilmu. Sebagaimana tercantum dalam firman Allah Swt dalam QS. Al-‘Alaq ayat 1-5. Ayat ini menegaskan bahwa membaca adalah pintu pertama menuju ilmu pengetahuan dan salah satu cara untuk memperoleh hidayah serta pemahaman. Adapun hadist menegaskan bahwa kemampuan membaca wajib dimiliki setiap orang yang umumya dipelajari pada tingkat awal sekolah dasar. Siswa di sekolah dasar diajarkan keterampilan membaca sejak dini agar bisa memahami berbagai pelajaran. Membaca bukan hanya keterampilan teknis, tetapi juga cara memahami dunia dan mendekatkan diri kepada Allah Swt.
	Membaca permulaan merupakan tahapan awal belajar membaca di kelas rendah. Dalam membaca permulaan, siswa belajar mengenal huruf atau rangkaian huruf menjadi bunyi bahasa dengan menggunakan teknik-teknik tertentu dengan menitik beratkan pada aspek ketepatan intonasi, lafal, dan kelancaran serta kejelasan suara sehingga siswa lebih berani untuk memasuki tahap membaca lanjut di kelas tinggi.
	Tahap membaca permulaan umumnya dimulai sejak usia 6-7 tahun kelas 1 sekolah dasar. Pada tahap ini, memori jangka pendek berperan sangat penting dalam penguasaan huruf, bunyi dan pengejaan kata. Dengan demikian perkembangan pada usia ini siswa dapat menguasai kemampuan membaca permulaan dengan baik terutama di sekolah dasar perlu memiliki keterampilan membaca permulaan yang memadahi (Kawuryaningtyas & Nugraha, 2023). 
	Teori perkembangan kognitif piaget anak terdiri dari 4 tahapan, yaitu tahapan masa sensorimotor, praoperasional, operasional konkit, dan operasional formal (Amseke et al., 2021). Tahapan masa operasional konkrit pada usia 7−11 tahun anak sekolah dasar memiliki karakteristik yaitu anak mampu berpikir logis yang berkaitan dengan peristiwa nyata, dan juga paham konsep percakapan, serta anak mampu mengklasifikasikan objek menjadi sub yang berbeda serta paham hubungannya.
	Kesulitan membaca pada siswa kelas II dapat disebabkan oleh berbagai faktor, yaitu faktor fisiologis seperti kesehatan fisik, pertimbangan logis, dan jenis kelamin. Faktor intelektual yaitu kemampuan intelegensi individu untuk dalam bertindak, berpikir rasional, dan bertindak efektif di lingkungannya. Faktor lingkungan yaitu berkaitan dengan latar belakang siswa di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat, dan faktor psikologis yaitu mencakup motivasi, minat, kematangan sosial, emosi dan penyesuaian diri. 
Dengan memahami berbagai faktor yang memengaruhi kesulitan membaca pada siswa kelas II, dapat ditemukan solusi yang tepat untuk mengatasi masalah dan upaya meningkatkan kemampuan membaca siswa.
	Oleh karena itu, penting untuk memahami mengapa penelitian ini difokuskan pada siswa kelas II karena perkembangan karakter siswa kelas II sekolah dasar yang berusia sekitar 7−8 tahun perlu menjadi sebuah perhatian. Siswa kelas II memiliki karakteristik perkembangan kognitif dan sosial-emosional yang khas. Perkembangan kognitif, anak mulai mengembangkan kemampuan untuk berpikir, belajar, dan mengingat. Kognitif adalah kemampuan berpikir, kemampuan menggunakan otak. Aspek kognitif dan bahasa aspek terdiri dari mengenali huruf, membaca, mengenali angka, kosakata, dan pemecahan masalah. Sedangkan aspek sosial-emosional terdiri dari sosialisasi dengan teman sebaya, adaptasi kelas, dan membantu orang lain (Faqumala & Pranoto, 2020).
	Karakteristik ini sangat penting dalam merancang metode seperti metode abjad, metode bunyi, metode kupas rangkai suku kata, metode kata lembaga, metode global dan metode sas, serta pengggunaan media pembelajaran membaca yang menarik sesuai dengan kebutuhan perkembangan siswa di kelas II. Contohnya guru dapat menggunakan kartu huruf bergambar, permainan menyusun kata, atau buku cerita dengan ilustrasi yang menarik untuk memfasilitasi pembelajaran.
	Berdasarkan hasil penelitian di MIS Maura El-Mumtaz Kota Binjai diketahui bahwa kelas II A terdapat 4 siswa yang mengalami kesulitan membaca lambat, terbata-bata dan gangguan pada penglihatan mata, Kelas II B terdapat 3 siswa yang mengalami kesulitan menggabungkan huruf menjadi kata dan melafalkan suku kata. Dan kelas II C terdapat 5 siswa yang sulit membedakan huruf yang memiliki bentuk serupa seperti huruf “ b” dengan “d”, “p” dengan “q” dan “m” dengan “n”. Tujuan dari penelitian ini yaitu menjelaskan analisis kesulitan membaca permulaan siswa kelas II, mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi dalam kesulitan membaca permulaan siswa kelas II, dan solusi yang dapat dilakukan oleh guru dalam mengatasi kesulitan membaca permulaan siswa kelas II.


METODE PENELITIAN
	Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan jenis penelitian kualitatif dalam memahami peristiwa dengan menciptakan gambaran yang menyeluruh dan disajikan dengan kata-kata yang diperoleh sumber informan melalui pendekatan deskriptif (Walidin et al., 2015). Tempat penelitian ini dilaksanakan di MIS Maura El-Mumtaz Kota Binjai yang beralamat Jl. Sei Batanghari No. 6 Kel. Tanah Seribu. Kecamatan Binjai Selatan. Sumatra Utara. 
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan dari Mei sampai Juni TP 2024/2025. Populasi penelitian adalah seluruh siswa di kelas II MIS Maura El-Mumtaz TP 2024/2025 yang berjumlah 94 siswa. Teknik pengambilan sampel dengan cara Total Sampling. Sampel penelitian berjumlah 94 siswa yang tediri dari 3 kelas, yaitu kelas II A berjumlah 30 siswa, kelas II B berjumlah 32 siswa, dan kelas II C berjumlah 32 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan ada dua, yaitu observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Haryoko et al., 2020).


HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kesulitan Membaca Permulaan Siswa Kelas II
	Berdasarkan hasil wawancara dan tes membaca mandiri yang dilakukan terhadap 94 siswa kelas II di MIS Maura El-Mumtaz, diketahui bahwa sebanyak 12 siswa (12,7%) mengalami kesulitan membaca permulaan. Jika ditinjau dari jumlah dan persentase siswa yang mengalami kesulitan, kelas II C menempati urutan tertinggi, diikuti oleh kelas II A, dan terendah kelas II B.
	Kelas II C memiliki jumlah tertinggi, yaitu 5 dari 32 siswa (16%) yakni secara kumulatif 42% mengalami kesulitan membaca permulaan yaitu sulit dalam membedakan huruf-huruf yang memiliki bentuk serupa, seperti huruf “b” dengan “d”, “p” dengan “q”, dan “m” dengan “w”. 
	Sementara itu, kelas II A berada di urutan kedua, dengan 4 dari 30 siswa (13%) mengalami kendala dalam membaca. Secara keseluruhan kumulatif sebesar 33% yang mengalami kesulitan membaca lambat, terbata-bata, dan  satu kasus gangguan penglihatan mata.
	Adapun kelas II B memiliki jumlah siswa bermasalah paling terendah yaitu 3 dari 32 siswa (9%), secara kumulatif sebesar 25% kesulitan yang dihadapi adalah sulit menggabungkan huruf menjadi kata dan melafalkan suku kata. 
	Berikut ini disajikan diagram yang merangkum jumlah siswa, jenis kesulitan membaca, persentase per kelas, serta kontribusi kumulatif masing-masing kelas terhadap keseluruhan siswa yang mengalami kesulitan membaca permulaan.

[bookmark: _Toc205497411]Gambar 4 1 Diagram Jumlah Siswa yang Mengalami Kesulitan Membaca Permulaan
2. Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Membaca Permulaan
Berdasarkan hasil angket terhadap 94 siswa kelas II A, kelas II B, dan kelas II C di MIS Maura El Mumtaz yang terdiri dari 25 pernyataan mengenai  kebiasaan membaca di rumah, peran orang tua, ketersediaan buku bacaan, serta respon siswa terhadap pembelajaran membaca di kelas. Ditemukan enam faktor utama yang memengaruhi kesulitan membaca permulaan.
Faktor pertama adalah kurangnya latihan membaca di rumah (27 siswa, 29%), yang dipengaruhi oleh lingkungan rumah yang tidak kondusif. Faktor kedua adalah keterbatasan bahan bacaan di rumah (24 siswa, 26%), yang menunjukkan pentingnya peran orang tua dalam menyediakan akses literasi. Faktor ketiga, yaitu kurangnya pendampingan orang tua saat membaca (19 siswa, 20%), yang berdampak pada lemahnya perkembangan fonetik anak. Faktor keempat, sebanyak 16 siswa (17%) mengalami  kesulitan dalam membaca lancar dan memahami tanda baca, termasuk aspek intonasi, kejelasan suara, dan pemahaman penggunaan tanda baca. Faktor kelima, sebanyak 7 siswa (7%) metode pembelajaran guru yang kurang menarik khususnya pendekatan ceramah yang minim interaksi, sehingga mengurangi minat dan pemahaman siswa. Faktor keenam, terdapat satu siswa (1%) yang mengalami gangguan penglihatan. Meskipun kecil jumlahnya, perlunya identifikasi dini dan diferensiasi pembelajaran agar anak dengan hambatan visual tetap dapat mengikuti perkembangan membaca setara teman sebayanya.



[bookmark: _Toc205497412]Gambar 4 2 Diagram Faktor-faktor Kesulitan Membaca Permulaan


B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas II di MIS Maura El-Mumtaz Kota Binjai. Guru menghadapi tantangan dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa yang masih terbata-bata dan kesulitan mengenali huruf yang mirip. Kesulitan ini mengganggu pemahaman bacaan dan pelajaran lain karena membaca merupakan keterampilan dasar.
Berdasarkan angket dan wawancara, kendala berasal dari motivasi belajar yang rendah, keterbatasan kognitif, minimnya kebiasaan membaca di rumah, serta kurangnya peran orang tua. Untuk mengatasi hal ini, guru menerapkan strategi seperti membaca di pagi hari, menggunakan media visual, dan sudut baca kelas.
[bookmark: _Toc205799334]Hasil data menunjukkan bahwa masalah membaca cukup kompleks, namun strategi guru yang konsisten dan lingkungan belajar yang mendukung berkontribusi pada peningkatan literasi siswa. penjelasan lebih lanjut akan dibahas sesuai fokus masalah penelitian.
1. Analisis Kesulitan Membaca Permulaan Siswa Kelas II di MIS Maura El Mumtaz Kota Binjai pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan tes membaca yang dilakukan pada seluruh siswa kelas II, ditemukan bahwa sebagian siswa masih menghadapi tantangan dalam membaca permulaan. Dari 94 siswa yang diteliti, sebanyak 12 siswa menunjukkan berbagai bentuk hambatan dalam membaca. 
Hal ini sejalan dengan pendapat (Dewi & Kosasih, 2022) tahapan membaca permulaan sangat penting karena berfungsi sebagai dasar dalam memperoleh kemampuan membaca yang akan menunjang pemahaman bacaan berbahasa Indonesia dan penguatan keterampilan berbicara. 
Ciri kesulitan membaca permulaan, antara lain ketidaktahuan dalam mengenali huruf, kesulitan mengeja suku kata, kesulitan dalam membaca huruf konsonan maupun digraf, serta membaca kata secara terpisah. 
Menurut (Syam, 2021) mengatakan bahwa kesulitan membaca merupakan sesuatu yang sulit dalam melakukan proses pembelajaran kesulitan yang muncul saat dilaksanakannya pembelajara karena itu dapat menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami pelajaran yang disampaikan oleh bapak ibu guru dan dapat mengakibatkan kegiatan proses belajar mengajar tidak efisien.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Sumita et al., 2022) bahwa siswa yang mengalami kesulitan membaca seperti, siswa kesulitan dalam mengenal tanda baca, membaca suku kata, kesulitan membedakan huruf yang hampir mirip seperti membedakan “huruf q dibaca p, dan huruf m dibaca n”. Selain itu siswa masih kesulitan dalam membaca kalimat panjang dengan lancar seringkali terbata-bata dalam membaca, tidak memperhatikan tanda baca pada saaat membaca teks.
Dalam penelitian ini juga ditemukan bentuk-bentuk hambatan seperti membaca dengan lambat dan terputus-putus, ketidakmampuan dalam menggabungkan huruf menjadi kata yang utuh, serta kekeliruan dalam mengenali huruf yang bentuknya hampir sama seperti “b” dan “d”, “p” dan “q”, atau “w” dan “m” yang sering kali menyebabkan kekeliruan dalam membaca. Sebagian siswa juga menunjukkan kecenderungan untuk melewatkan huruf atau kata saat menghadapi kesulitan membaca.
Pada tingkat kelas, guru kelas II A menyebutkan bahwa tiga siswa di kelasnya membaca dengan sangat pelan saat diuji secara individu, meskipun masih mampu mengikuti bacaan bersama-sama. Sementara itu, terdapat satu siswa yang memiliki gangguan penglihatan sehingga mengalami kesulitan membaca dari jarak jauh. 
Di kelas II B, tiga siswa masih membaca dengan cara mengeja dan belum bisa membaca lancar, sehingga memerlukan waktu lebih lama dibandingkan teman-teman lainnya. Sementara itu, di kelas II C, lima siswa mengalami kesulitan dalam membedakan huruf yang bentuknya mirip, yang menyebabkan kesalahan membaca serta penurunan kecepatan membaca.
Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa kesulitan membaca permulaan pada siswa di jenjang awal sekolah dasar merupakan hal yang umum terjadi, mengingat mereka masih dalam proses awal menguasai keterampilan dasar membaca.

2. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kesulitan Membaca Permulaan Siswa Kelas II di MIS Maura El-Mumtaz Kota Binjai pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Berdasarkan hasil angket peserta didik kelas II, kemampuan membaca permulaan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Banyak siswa jarang membaca di rumah dan tidak memiliki bahan bacaan, dan minimnya pendampingan orang tua menunjukkan keterlibatan keluarga rendah dalam belajar.  Banyak siswa juga belum memahami huruf dan suku kata secara utuh sehingga kesulitan membaca terbata-bata dan kurang memahami tanda baca, yang memengaruhi konsentrasi dan minat baca. Dalam kasus tertentu, kesulitan membaca disebabkan oleh gangguan fisik seperti gangguan pada penglihatan mata. 
Menurut (Hariyanti, 2019) mengatakan bahwa faktor yang menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan belajar membaca yaitu disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa, misalnya kesehatan, bakat minat, motivasi, dan sebagainya. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa, misalnya dari lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan dengan (Coralia, 2023) bahwa kurangnya minat siswa dalam belajar membaca ditinjau berdasarkan kurangnya memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru. Ketika guru  menyampaikan  materi  dan  belum  bisa  menentukan  metode  atau media  pembelajaran  yang  menarik  minat  siswa,  sebagai  akibatnya  minat  siswa dalam belajar pun berkurang.
Peserta didik kelas II sering mengalami kesulitan dalam membaca permulaan seperti mengeja huruf menjadi suku kata, merangkai suku kata menjadi kata, membedakan huruf yang bentuknya mirip seperti (huruf b dan d, atau m dan n), serta memahami penggunaan tanda baca.
Berdasarkan hasil angket yang disebarkan diketahui bahwa sebagian besar peserta didik jarang membaca di rumah dan tidak memiliki bahan bacaan pribadi, serta tidak di dampingi orang tua saat membaca. Hal ini menunjukkan rendahnya keterlibatan keluarga dalam membentuk kebiasaan literasi anak. Pada umumnya peserta didik yang mengalami masalah kesulitan dalam belajar membaca itu di sebabkan oleh faktor dalam diri siswa dan juga di sebabkan oleh faktor dari luar diri siswa tersebut. 
Selain hambatan dari lingkungan, ditemukan pula bahwa sejumlah peserta didik belum memahami huruf dan suku kata secara utuh. Hal ini menyebabkan mereka mengalami kesulitan dalam membaca lancar dan memahami penggunaan tanda baca, yang berdampak pada konsentrasi dan minat baca. Dalam beberapa kasus, hambatan membaca juga disebabkan oleh keterbatasan fisik tertentu, seperti gangguan penglihatan.
Selain hambatan dari lingkungan, ditemukan pula bahwa sejumlah peserta didik belum memahami huruf dan suku kata secara utuh. Hal ini menyebabkan mereka mengalami kesulitan dalam membaca lancar dan memahami penggunaan tanda baca, yang berdampak pada konsentrasi dan minat baca. Dalam beberapa kasus, hambatan membaca juga disebabkan oleh keterbatasan fisik tertentu, seperti gangguan penglihatan.
Menurut (Ramadhani fitrah, 2021) berdasarkan ciri-ciri yang telah peneliti paparkan pada bab sebelumnya, peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajar membaca menunjukkan antara lain:
1. Terbata-bata dalam membaca.
2. Huruf dan kata sering tertukar.
3. Kesulitan intonasi.
4. Tidak memperhatikan tanda baca.
Berdasarkan wawancara dengan para guru, diketahui bahwa latar belakang keluarga memainkan peran penting dalam perkembangan literasi peserta didik. Kurangnya perhatian dari orang tua, keterbatasan bahan bacaan di rumah, serta belum terbentuknya budaya membaca keluarga merupakan hambatan utama dalam pembentukan keterampilan membaca permulaan. Dengan demikian, peran guru, keluarga, dan lingkungan sangat menentukan keberhasilan peserta didik dalam mengembangkan keterampilan membaca permulaan. Intervensi yang tepat dan kolaborasi antar pihak sangat diperlukan untuk menciptakan iklim belajar yang mendukung literasi sejak dini.

3. [bookmark: _Toc205799336]Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Permulaan Siswa Kelas II di MIS Maura El-Mumtaz Kota Binjai Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas II A, II B, dan II C di MIS Maura El-Mumtaz, diketahui bahwa guru telah melakukan berbagai langkah untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan membaca permulaan. Upaya yang dilakukan bersifat rutin dan berkelanjutan, dengan menyesuaikan pendekatan pada kondisi masing-masing siswa. Strategi yang digunakan antara lain:
1. Literasi Membaca Sebelum Pembelajaran Dimulai
Perencanaan kegiatan kelas literasi dimulai dengan pengambilan keputusan melalui musyawarah seluruh tenaga pendidik untuk melaksanakan program literasi di sekolah. Kegiatan literasi dilaksanakan setiap hari Jumat selama 30 menit sebelum pembelajaran.
Hal ini sejalan dengan Kebijakan Literasi dalam Peraturan Menteri (Pendidikan et al., 2015) dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti, yang menekankan pentingnya penyisihan waktu secara berkala untuk pembiasaan membaca.
Oleh karena itu, (Saputri & Makhromi, 2022) menyarankan siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca diberikan waktu tambahan untuk berlatih sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Untuk menjaga keberlanjutan pembelajaran dalam kegiatan kelas literasi di MIS Maura El Mumtaz, kepala sekolah menetapkan pembawaan buku disetiap tahun oleh siswa untuk menambah keberagaman buku dipojok baca yang menjadi salah satu sarana dalam kegiatan membaca. 
Sejalan dengan temuan dengan (Ilyas et al., 2022) yaitu adapun solusi untuk mengatasi kesulitan membaca permulaan yang dialami oleh siswa:
a. Guru mengadakan jam tambahan bagi siswa yang masih kesulitan membaca permulaan.
b. Guru memberikan perhatian lebih dan khusus untuk siswa yang masih tidak bisa membaca permulaan.
c. Siswa yang mengalami kesulitan mengenal huruf, sebaiknya diajarkan menjadikan huruf sebagai bahan nyanyian.
d. Menggunakan media pembelajaran yang dapat memunculkan minat belajar membaca, seperti media pembelajaran kartu kata. Jika kesulitan ini disebabkan oleh kurangnya penguasaan kosakata, maka perlu pengayaan kosakata yang baik dan benar. 
Kegiatan membaca pagi ini menjadi sarana pembinaan kemampuan membaca siswa secara bertahap sekaligus meningkatkan kepercayaan diri mereka sebelum memasuki pelajaran inti. Kegiatan literasi yang dilakukan secara teratur akan memberikan efek kumulatif pada perkembangan keterampilan membaca, terutama dalam aspek pengenalan kata, dan pemahaman teks sederhana. Oleh karena itu, kegiatan membaca pagi di sekolah dasar bukan sekedar rutinitas tetapi merupakan strategi yang efektif untuk mengatasi hambatan membaca permulaan.

2. Pemanfaatan Media Bantu: Kartu Huruf dan Suku Kata
Menurut (Syarif, 2023) Kemampuan membaca permulaan menggunakan media kartu kata bergambar tergolong baik. Peningkatan yang terjadi pada kemampuan membaca permulaan siswa disebabkan karena media kartu kata bergambar terdapat sebuah gambar dan kata sehingga siswa lebih cepat memahami huruf, kata dan kalimat. Dengan begitu siswa bisa membuat suatu kata dengan mengeja huruf-huruf yang sudah ada di dalam gambar tersebut.
Hal ini sejalan dengan pendapat (Wafom, 2024) bahwa menggunakan media pembelajaran yang menarik dapat membuat peserta didik berantusias untuk belajar. Selain menggunakan media pembelajaran yang menarik, guru kelas II juga menggunakan strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan keadaan peserta didik di kelas.
Beberapa guru menyatakan bahwa penggunaan alat bantu visual seperti kartu huruf, gambar, dan papan tempel sangat efektif dalam mendukung proses pembelajaran membaca. Alat peraga ini sangat membantu siswa dalam membedakan huruf-huruf yang mirip secara bentuk.
Berdasarkan teori di atas, dikaitkan dengan hasil penelitian bahwa ternyata kemampuan membaca siswa dapat berkembang apabila diberi stimulus yang tepat yaitu dengan media kartu kata bergambar. Penggunaan media visual ini membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan memudahkan siswa yang mengalami kesulitan dalam mengenali huruf.

3. Menyediakan Pojok Baca di Kelas
Pojok baca merupakan sebuah sudut baca di suatu ruangan yang dilengkapi dengan koleksi buku yang ditata secara menarik untuk menumbuhkan minat baca. Upaya yang dapat dilakukan untuk  meningkatkan minat baca siswa yaitu membiasakan diri untuk selalu membaca buku dan mencontohkan serta mengajak siswa untuk membaca buku. Sehingga mampu  mendorong minat siswa untuk membaca buku.
Hal ini sesuai dengan pendapat dengan (Anugrah et al., 2022) yang mengatakan bahwa  minat baca adalah sebuah dorongan yang timbul maupun keinginan yang besar pada diri manusia yang menyebabkan ia menaruh perhatian yang disertai perasaan senang pada kegiatan membaca sehingga dapat mengarahkan seseorang untuk membaca dengan kemauannya sendiri.
Setiap kelas dilengkapi dengan sudut baca atau pojok baca yang menyediakan berbagai bahan bacaan ringan, seperti buku cerita bergambar dan majalah anak-anak. Tujuan dari pojok baca ini adalah untuk menumbuhkan minat siswa terhadap aktivitas membaca secara mandiri di luar waktu pelajaran.
Hal ini sejalan dengan pendapat (Pratiwi, 2022) bahwa memberikan dukungan pada peserta didik untuk mencoba hal baru dan mengajarkan cara untuk berani unjuk diri di depan kelas. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik yaitu dengan pembiasaan, dan memberikan peserta didik kesempatan untuk tampil dengan mandiri.
Berdasarkan hasil wawancara dengan para guru kelas II di MIS Maura El-Mumtaz, ditemukan bahwa guru telah menjalankan berbagai langkah secara berkelanjutan guna mengatasi kendala membaca permulaan yang dialami siswa. Pendekatan yang diterapkan mencakup pelaksanaan latihan membaca pagi secara rutin, penggunaan media pembelajaran berupa kartu huruf dan suku kata, serta penyediaan sudut baca (pojok baca) di dalam kelas.
Ketiga metode ini terbukti membantu siswa dalam meningkatkan kelancaran membaca, membangun rasa percaya diri, dan membedakan bentuk huruf yang sering tertukar. Upaya-upaya yang dilakukan secara konsisten ini mencerminkan kesungguhan guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yang mendukung perkembangan literasi siswa. Meski demikian, keterlibatan orang tua di rumah tetap menjadi faktor penting guna memperkuat hasil yang telah dicapai di sekolah.


SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas II di MIS Maura El Mumtaz Kota Binjai, disebabkan oleh faktor internal, seperti rendahnya minat baca, lemahnya penguasaan huruf dan suku kata, serta kurangnya kemampuan literasi dasar. Faktor eksternal mencakup minimnya dukungan keluarga, keterbatasan bahan bacaan, dan lingkungan yang tidak mendukung budaya literasi.
Dampak dari kesulitan membaca permulaan ini terlihat pada rendahnya prestasi akademik, kepercayaan diri, motivasi belajar, dan partisipasi siswa. Untuk mengatasinya, guru menerapkan berbagai strategi seperti membaca pagi rutin, penggunaan media visual, penyediaan pojok baca, serta menjalin kerja sama dengan orang tua. Upaya ini mencerminkan komitmen guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung pengembangan kemampuan membaca permulaan secara optimal.
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Jumlah Siswa yang Mengalami Kesulitan Membaca Permulaan Per Kelas 

Sulit membedakan huruf "b-d" dan "m-w"	
Sulit membedakan huruf "b-d", dan"m-w"	Membaca lambat, terbata-bata dan gangguan pada penglihatan	Sulit menyambungkan huruf dan melafalkan suku kata	0.42	0.33	0.25	
Persentase (%)




Faktor Penyebab Kesulitan Membaca Permulaan

Persentase (%)	
Kurangnya latihan membaca di rumah	Tidak memiliki buku bacaan di rumah	Orang tua jarang mendampingi anak saat membaca	Kesulitan membaca lancar dan kesulitan membaca tanda baca	Metode pembelajaran guru kurang menarik	Mengalami gangguan penglihatan	0.28999999999999998	0.26	0.2	0.17	7.4468085106382975E-2	1.0638297872340425E-2	
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